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PENGARUH INDEPENDENSI, PROFESIONALISME, OBJEKTIVITAS,  
KOMPETENSI DAN PENGALAMAN KERJA 
TERHADAP KUALITAS AUDIT 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, Profesionalisme, 
Objektivitas, Kompetensi, dan Pengalaman Kerja terhadap kualitas audit. Penelitian ini 
didesain survey dengan responden Auditor yang Bekerja di BPK Perwakilan Provinsi Jawa 
Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang telah memenuhi kriteria yang 
ditentukan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 
Sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Jumlah seluruh 
responden yang berpartisipasi adalah sebesar 45 auditor. Model analisis data yang digunakan 
adalah model regresi linier berganda dengan menggunakan alat uji SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Independensi, Objektivitas, Pengalaman Kerja tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit, sedangkan Profesionalisme dan Kompetensi berpengaru terhadap 
kualitas audit. 
 
Kata Kunci : independensi, profesionalisme, objektivitas, kompetensi, dan pengalaman kerja.  
Abstract 
 
This study aims to determine the effect of independence, Professionalism, Objectivity, 
Competence, and Work Experience on audit quality. This study was designed with a survey 
with Auditor respondents working at the BPK Representative of Central Java Province. The 
population in this study are auditors who have met the specified criteria. The sampling 
technique in this study uses Purposive Sampling techniques, namely determining the sample 
based on predetermined criteria. The total number of respondents who participated was 45 
auditors. The data analysis model used is a multiple linear regression model using the SPSS 
test tool. The results of the study show that independence, objectivity, work experience do not 
affect audit quality, while the professionalism and competence are influential on audit quality. 
 
Keywords: independence, professionalism, objectivity, competence, and work experience. 
 
1. PENDAHULUAN 
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) merupakan lembaga Negara yang 
bebas dan mandiri dalam menjalankan tugas audit atas pengelolahan dan pertanggung-
jawaban keuangan Negara Republik Indonesia. Hasil pemeriksaan yang dihasilkan oleh BPK 
RI kemudian ditindaklanjuti sesuai dengan peraturan yang berlaku agar laporan keuangan 
dapat dipertanggungjawabkan kepada rakyat. Kepercayaan masyarakat terhadap profesi 
akuntan dan kualitas audit yang dihasilkan semakin berkurang seiring ditemukannya kasus-
kasus yang berkaitan dengan kecurangan proses audit.  
Seperti kasus pada 26 Mei 2017, yang dilakukan Rochmadi seorang auditor utama 
keuangan negara III BPK bersama dengan Ali Sadli kepala Sub-Auditorat III Badan 
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Pemeriksa Keuangan ditangkap tangan oleh KPK. Mereka didakwa menerima gratifikasi dari 
Kemendes PDTT sebesar RP. 3.5 Miliar. Selain itu, terdapat dugaan pencucuian uang karena 
membelanjakan uang gratifikasi untuk membeli tanah seluas 328 meter persegi di daerah 
Bintaro, Tanggerang Selatan, dari PT Jaya Real Properti. Juga terdapat dakwaan yang 
diberikan kepada auditor utama keuangan negara III BPK yang telah terbukti. Ia terbukti 
menerima suap 240 juta dari pejabat Kementrian Desa Pembangunan Daerah tertinggi dan 
Transmigrasi. Uang suap BPK itu diberikan dengan maksud agar auditor utama keuangan 
negara III BPK tersebut memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap 
Laporan Hasil Pemeriksaan Laporan Keuangan Kemendes tahun anggaran 2016. 
Kejadian tersebut memberikan pandangan buruk masyarakat  terhadap BPK, masyarakat 
berpendapat bahwa opini yang diberikan oleh auditor dapat direkayasa. Kualitas audit adalah 
suatu standar bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem 
akuntansi klien (De Angelo, 1981). Kualitas audit dianggap penting karena semakin baik 
kualitas audit maka akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya dan dapat 
dipergunakan oleh para pihak yang berkepentingan (Lubis: 2015). Faktor-faktor yang  dapat 
mempengaruhi kualitas audit adalah Independensi, Profesionalisme, Objektivitas, 
Kompetensi, dan Pengalaman Kerja. 
Berdasarkan  latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “PENGARUH INDEPENDENSI, PROFESIONALISME, 
OBJEKTIVITAS, DAN KOMPETENSI  DAN PENGALAMAN KERJA AUDITOR 
TERHADAP KUALITAS AUDIT” (Studi kasus pada BPK RI Perwakilan Jawa 
Tengah.) 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif, menurut Sugiyono (2013: 8) metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada penelitian atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji yang telah ditetapkan. Sugiyono (2013:80) mendefinisikan populasi 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek /subyek yang mempunyai kualitas 
atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada BPK 
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. .Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 91). Sampel yang dipilih dari populasi 
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dianggap mewakili keberadaan populasi. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan metode teknik sampling purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1   Hasil 
3.1.1 Uji Kualitas Data 
Hasil uji validitas terhadap variabel penelitian pada tabel di atas menunjukkan koefisien 
korelasi antara skor pernyataan dengan skor total (item total corelation) semua pernyataan 
memiliki r hitung lebih  besar dari r tabel, maka dapat dikatakan bahwa semua pernyataan 
untuk mengukur variabel tersebut dinyatakan valid.  
  Tabel  1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator rhitung rtabel Keterangan 
Independensi 
(IND) 
IND1 0,679 0,3291 Valid 
IND2 0,856 0,3291 Valid 
IND3 0,677 0,3291 Valid 
IND4 0,758 0,3291 Valid 
IND5 0,746 0,3291 Valid 
IND6 0,863 0,3291 Valid 
Profesionalisme 
(PRO) 
PRO1 0,549 0,3291 Valid 
PRO2 0,441 0,3291 Valid 
PRO3 0,628 0,3291 Valid 
PRO4 0,589 0,3291 Valid 
PRO5 0,659 0,3291 Valid 
PRO6 0,610 0,3291 Valid 
PRO7 0,688 0,3291 Valid 
PRO8 0,520 0,3291 Valid 
Objektivitas 
(OBJ) 
OBJ1 0,809 0,3291 Valid 
OBJ2 0,408 0,3291 Valid 
OBJ3 0,798 0,3291 Valid 
OBJ4 0,827 0,3291 Valid 
OBJ5 0,804 0,3291 Valid 
Kompetensi 
(KP) 
KP1 0,472 0,3291 Valid 
KP2 0,780 0,3291 Valid 
KP3 0,849 0,3291 Valid 
KP4 0,992 0,3291 Valid 
KP5 0,850 0,3291 Valid 
KP6 0,798 0,3291 Valid 
Pengalaman 
Kerja (PK) 
PK1 0,920 0,3291 Valid 
PK2 0,939 0,3291 Valid 
PK3 0,675 0,3291 Valid 
PK4 0,822 0,3291 Valid 
PK5 0,924 0,3291 Valid 




Kualitas Audit  
(KA) 
KA1 0,643 0,3291 Valid 
KA 2 0,793 0,3291 Valid 
KA 3 0,882 0,3291 Valid 
KA 4 0,831 0,3291 Valid 
KA 5 0,854 0,3291 Valid 
KA 6 0,891 0,3291 Valid 
KA 7 0,744 0,3291 Valid  
     
  Sumber : Data Primer di olah, 2019 
3.1.2  Uji reliabilitas  
Uji  Reliabilitas menunjukkan sejauh mana akat ukur dapat dipercaya atau diandalkan sebagai 
alat pengumpul data. Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap 
kuisioner konsisten atau stabil. Instrumen dikatakan reliabel adalah instrumen yang apabila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan mengasilkan data yang 
sama. 
Tabel  2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Independensi (IND) 0,835 Reliabel 
Profesionalisme (PRO) 0,641 Reliabel 
Objektivitas (OBJ) 0,725 Reliabel 
Kompetensi (KP) 0,861 Reliabel 
Pengalaman Kerja (PK) 0,898 Reliabel 
Kualitas Audit (KA) 0,887 Reliabel 
Sumber : Data Primer di olah, 2019 
Dari hasil uji reliabilitas diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pertanyaan dari 
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukan oleh nilai 
cronbach alpha dari masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,60. 
 3.1.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi normal atau tidak. 
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu data yang normal ditunjukkan 
dengan nilai signifikasi diatas 0,05 ataun 5%. 




p value Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,124 0,179 Data terdistribusi normal 
         Sumber : Data Primer di olah, 2019 
Dari data diatas diketahui bahwa nilai signifikan atau probability 0,179. Dimana  




3.1.4  Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas.  Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi berganda dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation factor (VIF). Jika 
nilai tolerance  di atas 0,1 dan VIF di bawah 10 maka model Multikolinearitas (Ghozali 
2011:105).  
Tabel 4. Hasil uji multikolinearitas  
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Independensi  0,473 2,290 Tidak terjadi multikolinearitas 
Profes ionalisme 0,304 3,287 Tidak terjadi multikolinearitas 
Objektivias  0,137 7,293 Tidak terjadi multikolinearitas 
Kompetensi  0,227 4,397 Tidak terjadi multikolinearitas 
Pengalaman Kerja 0,154 6,492 Tidak terjadi multikolinearitas 
  Sumber : Data Primer di olah, 2019 
Hasil uji multikolinearitas pada model penelitian di atas menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10  dan nilai tolerance > 0,1 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi multikolinearitas. 
3.1.5 Uji Heteroskedastisitas  
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Independensi 0,718 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Profesionalisme  0,505 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Objektivitas  0,514 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Kompetensi  0,180 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Pengalaman kerja 0,479 Tidak terjadi heterokedastisitas 
  Sumber : Data Primer di olah, 2019 
Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai signifikansinya (p value)>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
variabel tidak mengandung adanya heterokedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam 
analisis regresi. 
3.1.6  Uji Analisis Regresi Berganda 






t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 3,378 4,113  ,821 ,418 
Independensi -,007 ,170 -,006 -,039 ,969 
Profesionalisme -,480 ,196 -,467 -2,448 ,020 
Objektivitas ,523 ,499 ,298 1,048 ,303 
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Kompetensi ,694 ,313 ,490 2,219 ,034 
Pengalaman Keja ,497 ,334 ,399 1,490 ,147 
R
2                              
= 0,668                        F hit                  = 12,073 
Adjusted R
2       
= 0,613                        F tab                 = 2,53 
t tabel              = 2,042 
Sumber : Data Primer di olah, 2019 
Dari hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 6 dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
KK = 3,378 -0,007 IND-0,480PRO+ 0,523OBJ + 0,694KP + 0,497PK  + e          (1) 
Berdasarkan persamaan regresi linier diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 3,378 menunjukkan bahwa apabila independensi, 
profesionalisme, objektivitas, kompetensi, dan pengalaman kerja dianggap konstan 
maka kualitas audit adalah 11,585. 
2. Koefisien regresi variabel independensi menunjukkan koefisien yang negative 
sebesar -0,007. Hal ini berarti apabila semakin tinggi independensi,  maka kualitas 
audit akan menurun. Sebaliknya, jika independensi semakin rendah, maka kualitas 
audit meningkat 
3. Koefisien regresi variabel profesionalisme  menunjukkan koefisien yang negative 
sebesar -0,480. Hal ini berarti apabila semakin tinggi profesionalisme, maka 
kualitas audit akan menurun. Sebaliknya, jika profesionalisme semakin rendah, 
maka kualitas audit meningkat. 
4. Koefisien regresi variabel objektivitas menunjukkan koefisien yang posistif sebesar 
0,523. Hal ini berarti apabila semakin tinggi objektivitas, maka kualitas audit akan 
meningkat. Sebaliknya, jika objektivitas semakin rendah, maka kualitas audit 
menurun. 
5. Koefisien regresi variabel kompetensi menunjukkan koefisien yang posistif sebesar 
0,694. Hal ini berarti apabila semakin tinggi kompetensi, maka kualitas audit akan 
meningkat. Sebaliknya, jika kompetensi semakin rendah, maka kualitas audit 
menurun. 
6. Koefisien regresi variabel pengalaman kerja menunjukkan koefisien yang posistif 
sebesar 0,497. Hal ini berarti apabila semakin tinggi pengalaman kerja, maka 
kualitas audit akan meningkat. Sebaliknya, jika pengalaman kerja semakin rendah, 





3.1.7 Uji Regresi Simultan (F-test) 
Uji signifikansi simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama atau keseluruhan terdapat 
variabel dependen. Hasil uji signifikansi simultan dapat dilihat pada tabel 7. sebagai berikut:  





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 179,676 5 35,935 12,073 ,000
b
 
Residual 89,296 30 2,977   
Total 268,972 35    
Sumber : Data Primer di olah, 2019 
Hasil uji F diatas dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 12,073 > 2,53 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti model regresi dinyatakan fit (goodness of fit).  
3.1.8  Hasil Uji HipotesisUji Parsial (t-test) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independensi terhadap variabel 
dependen secara parsial atau individu. Untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak adalah dengan melihat tabel signifikan. Berdasarkan hasil analisis dapat 
diketahui hasil uji t seperti tampak pada tabel 8. 
Tabel 8 Hasil Uji T Hipotesis 
Variabel                 Sig. Keterangan 
Independensi -0,039 2,042 ,969 H1 ditolak 
Profesionalisme  -2,448 -2,042 ,020 H2 diterima 
Objektivitas  1,048 2,042 ,303 H3 ditolak 
Kompetensi  2,219 2,042 ,034 H4 diterima 
Pengalaman Kerja 1,490 2,042 ,147 H5 ditolak 
 Sumber : Data Primer di olah, 2019 
Dari output diketahui nilai dari masing-masing variabel sebagai berikut 
1. Variabel independensi memiliki nilai  thitung < ttabel (-0,039 < 2,042 )  dengan tingkat 
signifikansi 0,969 > 0,05. Oleh karena itu H1 ditolak, sehingga independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2. Variabel profesionalitas memiliki  nilai  thitung > ttabel (-2,448 > -2,042 ) dengan 
tingkat signifikansi 0,020 < 0.05. oleh karena itu  H2 diterima, sehingga 
profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3. Variabel objektivitas memiliki nilai  thitung < ttabel (1,048 < 2,042 )  dengan tingkat 
signifikansi 0,303 > 0,05. Oleh karena itu H3 ditolak, sehingga objektivitas tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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4. Variabel kompetensi memiliki nilai  thitung > ttabel (2,219 > 2,042 )  dengan tingkat 
signifikansi 0,034 < 0,05. Oleh karena itu H4 diterima, sehingga kompetensi   
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
5. Variabel pengalaman kerja memiliki nilai  thitung < ttabel (1,490 < 2,042 )  dengan 
tingkat signifikansi 0,147 > 0,05. Oleh karena itu H5 ditolak, sehingga pengalaman 
kerja  tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3.1.9  Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk menguji kemampuan dari setiap variabel 
independen dalam menerangkan variabel dependen. Hasil dari uji koefisien determinasi dapat 
dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
,817
a
 ,668 ,613 1,7253 
Sumber : Data Primer di olah, 2019 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dalam tabel 9, didapatkan nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,613 atau 61,30%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas audit 
mampu dijelaskan oleh variabel independensi, profesionalisme, objektivitas, kompetensi, dan 
pengalaman kerja 61,30%, sedangkan sisanya sebesar 38,7% dipengaruhi faktor lain diluar 
model penelitian. 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independensi memiliki  nilai  thitung < ttabel (-
0,039 < 2,042 )  dengan tingkat signifikansi  0,969 > 0,05. Oleh karena itu, H1 ditolak, 
sehingga independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. menurut Mulyadi (2009 : 
26) dalam Silvia (2018) independensi adalah keadaan bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 
oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. 
Tidak adanya pengaruh antara variabel independensi terhadap variabel kualitas audit 
dikarenakan Auditor BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah melakukan pemeriksaan 
terhadap objek yang sama dalam setiap periode pemeriksaan, maka akan muncul keakraban 
antara auditor dengan objek pemeriksaan. Keakraban yang muncul dapat menyebabkan  
independensi auditor terganggu sehingga kualitas audit yang dihasilkan menurun.  
Penelitian yang mendukung hasil peneilitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Fietoria dan Elisabeth Stefany Manalu (2016) pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 
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Bandung dan Boby Segah (2018) mereka menyatakan bahawa Independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit 
3.2.2 Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profesionalisme memiliki nilai thitung > ttabel (-
2,448 > -2,042 ) dengan tingkat signifikansi  0,020< 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima, 
sehingga profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. Dengan diterimanya hipotesis 
kedua dalam penelitian ini, menandakan bahwa semakin tinggi profesionalisme yang dimiliki 
oleh auditor internal maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkannya.  
Hal tersebut dikarenakan dengan sikap profesionalisme auditor  yang tinggi maka akan 
dapat menunjukkan bahwa auditor tersebut telah menjalankan tugasnya secara professional. 
Apabila seorang auditor tersebut menyadari akan tanggung jawabnya maka auditor tersebut 
akan berusaha lebih keras untuk menyelesaikan apa yang menjadi tanggung jawabnya. Maka 
auditor tersebut akan menggunakan segenap pengetahuan, kemampuan, dan pengalamannya 
dalam melaksanakan audit maka kualitas audit yang dihasilkan juga akan lebih baik. Auditor 
eksternal dapat meningkatkan profesionalisme yang dimiliki dengan menciptakan transparansi 
dalam masyarakat dengan menyampaikan hasil audit berdasarkan fakta yang ditemui dalam 
proses audit. Sebagaiman pengertian profesionalisme menurut Yendrawati (2008: 76) dalam 
Abdullah Taman (2018)  Profesionalisme adalah konsep untuk mengukur bagaimana para 
profesional memandang profesi mereka yang tercemin dalam sikap dan perilaku mereka. 
Namun jika seorang auditor dianggap sudah memiliki profesionalisme yang baik maka 
akan memiliki tugas pemeriksaan yang luas dan banyak, serta auditor dituntut tepat waktu 
dalam menyelesaikan tugas pemeriksaan sehingga hal tersebut menjadikan auditor tergesa-
gesa dalam melakukan audit dan kurang akurat dalam mendeteksi kesalahan sehingga 
semakin tinggi profesionalisme yang dimiliki auditor akan mempengaruhi kualitas audit. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Putu Diana Aginia Lestari, 
dkk (2015),Naomi Olivia Haryanto dan Clara Susilawati (2018), Pria Andono Suilo dan Tri 
Widyastuty (2015), Abdulah Taman, dkk (2018), Diah Kusumawardani dan akhmad Riduwan 
(2017), yang menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3.2.3 Objektivitas tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel objektivitas memiliki nilai thitung < ttabel (1,048 < 
2,042 )  dengan tingkat signifikansi  0,303 > 0,05. Oleh karena itu, H3 ditolak, sehingga 
objektivitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  Hasil penelitian ini menggambarkan 
objektivitas seorang auditor dalam menjalankan tugasnya masih tidak memiliki pengaruh, 
seorang auditor masih terpengaruh terhadap kepentingan, atau pengaruh tekanan oleh klien 
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dalam menjalankan peran dan tugasnya sehingga tidak membantu seorang auditor dalam 
mencapai kualitas audit serta seringkali auditor dibayar klien atas jasanya, sebagai penjual  
jasa sehingga auditor cenderung memenuhi keinginan klien dan mengesampingkan sikap 
objektivitas. Sebagaima prinsip objektivitas menurut Made Aris Wardana  (2016)  
menetapkan suatu kewajiban bagi auditor untuk bersikap adil, tidak memihak, jujur secara 
intelektual, tidak berprasangka serta bebas dari konflik kepentingan atau berada di bawah 
pengaruh pihak lain. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pria Andono Susilo dan Tri 
Widyastuty (2015), mereka menyimpulkan bahwa objektivitas tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit.  
3.2.4 Kompetensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi memiliki nilai  thitung > ttabel (2,219 
> 2,042 )  dengan tingkat signifikansi  0,034< 0,05. Oleh karena itu, H4 diterima, sehingga 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara teoritis hasil penelitian ini relevan 
dengan pendapat Rai (2008:63) yang mengatakan bahwa kompetensi auditor merupakan 
kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit kinerja dengan benar. 
Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang 
cukup sebagai auditor. Artinya untuk mendapatkan kualitas audit yang baik maka harus 
dilakukan oleh seorang auditor berkompeten dibidangnya. Sehingga hasil audit yang realistis 
sesuai dengan keadaan sebenarnya bisa tesampaikan dengan baik.   
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bondan Fajar 
Mariyanto dan Sugeng Praptoyo (2017), Abdulah Taman, dkk (2018), Naomi Olivia Haryanto 
dan Clara Susilawati (2018), Silvia Iskandar (2018), Fietoria dan Elisabeth Stefany Manalu 
(2016) yang juga menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit.    
3.2.5Pengalaman Kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas Audit 
Penelitian menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki nilai thitung < ttabel (1,490 < 
2,042 )  dengan tingkat signifikansi  0,147 > 0,05. Oleh karena itu, H5 ditolak, sehingga 
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  Berdasarkan tabel  IV.4 
didapatkan hasil 47,2% responden mengisi angket lama bekerja  antara 1-5 tahun dan  41,7%  
yang mengisi 6-10 tahun,  sementara responden yang mengisi lebih dari 10 tahun hanya 
11,1% dan berdasar tabel IV.5 didapatkan hasil 66,6%  responden memiliki pendidikan 
terakhir S1 dan  hanya 33,4% yang memiliki pendidikan S2. Dalam penelitian ini tidak 
adanya pengaruh variabel pengalaman kerja terhadap kualitas audit adalah sebagian auditor 
yang bekerja pada Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Jawa Tengah belum 
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memiliki pengalaman yang luas yang dibuktikan dengan banyaknya responden yang mengisi 
angket mengenai lama bekerja antara 1-5 tahun dan sebagian kecil yang mengisi lebih dari 10 
tahun. Sebagaimana pengertian Pengalaman kerja menurut Hasibuan (2010) dalam fietoria & 
elisabeth (2016) pengalaman auditor adalah tingkat pengetahuan auditor yang diperoleh dari 
kurun waktu yang panjang dalam menambah serta memperluas pengetahuannya dalam 
menghadapi hal yang material. Pengalaman seseorang ditunjukkan dengan telah dilakukannya 
berbagai pekerjaan atau lamanya seseorang dalam bekerja untuk mendapatkan ilmu yang 
sebenarnya selain dari pendidikan formal. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fietoria dan Elisabeth 
Stefany Manalu (2016), mereka menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh 




Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka ditarik kesimpulan bahwa 
profesionalisme dan kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit sedangakan 
independensi, objektivitas, dan pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Hasil perhitungan untuk nilai adjusted R
2
dengan bantuan program spss, dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi atau adjusted R
2
 sebesar 0,613. Hal ini berarti 
bahwa 61,3% variasi variabel kualitas audit dijelaskan oleh variabel independensi, 
profesionalisme, objektivitas, kompetensi, dan pengalaman kerja. Sementara sisanya 38,7% 
diterangkan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam observasi. 
4.1 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian lanjutan, 
yaitu:Auditor diharapkan dapat bertindak independen yaitu dapat bersikap netral serta 
menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan 
pekerjaan yang dilakukan.Auditor diharapkan dapat bertindak objektiv yaitu Dalam 
melakukan proses audit auditor harus bekerja berdasarkan bukti-bukti yang sebenarnya dan 
sebelum melaporkan hasil auditnya harus diadakan pemeriksaan ulang terhadap 
data/informasi yang didapatkan.Auditor  sebagai pelaksana tugas audit seharusnya dapat 
mengoptimalkan penggunaan pengalaman kerja yang dimiliki agar dapat mendeteksi apabila 
ada penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan.  Sedangkan bagi peneliti selanjutnya 
direkomendasikan untuk  dapat dapat mengembangkan penelitian ini dengan  menambah 
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variabel lain atau dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja auditor 
seperti akuntanbilitas, etika, motivasi, dan ambiguitas serta hendaknya   menggunakan metode 
pengumpulan data dengan wawancara agar informasi yang dipeorleh lebih lengkap dan akurat   
4.3 Keterbatasan Penelitian  
Setelah melakukan analisis dan mengimplementasikan hasil penelitian, ditemukan beberapa 
keterbatasan yang diharapkan tidak mengurangi tujuan dari penelitian. Adapun keterbatasan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Penelitian ini dilakukan hanya menggunakan 
metode survey kuesioner saja, sehingga hasil yang didapat hanya mengacu pada hasil dari 
kuesioner tersebut dan tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini hanya 
menguji pengaruh independensi,profesionalisme objektivitas, kompetensi, dan pengalaman 
kerja terhadap kualitas audit,  padahal masih ada faktor lain yang mempengaruhi kualitas 
audit, terbukti dari nilai adjusted R square hanya sebesar 61,30% jadi masih ada ,38.7% 
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 
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